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ABSTRAK

Pemanfaatan potensi desa merupakan salah satu bentuk proses
pemberdayaan masyarakat berbasis aset wisata untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat setempat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara
mendalam proses pemanfaatan asset wisata Blue Lagoon di Desa Widodomartani
serta ingin melihat lebih jauh bagaimana dampak dari proses pemberdayaan
masyarakat blue lagoon terhadap masyarakat sekitar. Jenis penelitian ini adalah
kualitatif-deskriktif-analisis dengan mengambarkan fenomena lapangan sesuai
dengan relalitas yang terjadi. Perolehan data menggunakan tekhnik wawancara,
observasi dan dokumentasi. Peneliti mengguakan teknik informan berdasarkan
kriteria yang telah peneliti tetapkan yaitu, Ketua Pengelola Blue Lagoon,
Pedagang, Pekerja, dan Pengunjung.

Berdasarkan temuan peneliti di lapangan, ada tiga tahapan pemberdayaan
masyarakat asset wisata Blue Lagoon, Pertama, 1. Penemuan Aset Wisata, 2.
Tahap penyadaran, 3. Tahap pengkapasitasan, 4. Tahap pendayaan, 5. Tahap
promosi. Kemudian berdasarkan temuan lapangan, pemberdayaan masyarakat
berbasis Blue Lagoon berdampak antara lain 1. Sebagai sumber pendapatan
sehari-hari  masyarakat, 2. Meningkatkan pendapatan masyarakat, 3.
Meningkatkan peluang usaha masyarakat, Dampak sosial budaya, 1.
Meningkatkan kepedulian masyarakat, 2. Bergotong royong memajukan blue
lagoon,.

Kata Kunci, Pemanfaatan Potensi, Pemberdayaan Masyarakat, Dampak
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul “Proses Pemberdayaan Masyarakat Berbasis
Aset Wisata di Dusun Dalem Widodomartani”.

Guna menghindari kesalah pahaman dalam judul ini maka peneliti
perlu mengurai dan menjelaskan beberapa istilah yang terkandung di dalam
judul ini seperti:

1. Proses

Proses menurut KBBI adalah, 1. Runtutan perubahan (peristiwa)
dalam perkembangan sesuatu. 2. Rangkaian tindakan, perbuatan,atau
pengolahan yang menghasilkan produk. Jadi proses adalah perbuatan atau
perkembangan dalam menghasilkan produk.’

Secara umum, kita dapat menyimpulkan bahwa suatu proses adalah
serangkaian langkah yang ditujukan atau ditujukan pada hasil tertentu. Jika
fase atau kegiatan tersebut mengandung masukan (input), proses
(activities) dan keluaran (output). Proses ini ada di seluruh aktivitas
manusia, tahapan mencapai tujuan yang diinginkan.

2. Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan Masyarakat adalah proses pembangunan di mana

masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk

memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri. Pemberdayaan masyarakat

% https://kbbi.web.id/proses
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hanya akan terjadi apabila msyarakat itu sendiri ikut pula berpartisipasi.
Suatu usaha hanya berhasil dinilai sebagai “pemberdayaan masyarakat”
apabila kelompok komunitas atau masyarakat tersebut menjadi agen
pembangunan atau dikenal sebagai subjek. Disini subjek merupakan motor

penggerak, dan bukan penerima manfaat.*

. Aset wisata

Aset adalah nilai tukar atau sesuatu yang berharga.” Wisata adalah
bepergian bersama-sama, dalam rangka menambah pengetahuan dan
bertamasya.® Artinya adalah sebuah potensi yang menghasilkan dari
wisatawan.

Dusun Dalem Widodomartani

Dusun Dalem adalah sebuah dusun atau padukuhan yang terletak
di Kelurahan Widodomartani, Kecamatan Ngemplak, Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta.’

Berdasarkan penegasan dan istilah di atas maksud dari judul
“Proses Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Aset Wisata di Dusun
Dalem Widodomartani” adalah sebuah proses tahapan pemberdayaan
masyarakat dalam pembangunan dimana masyarakat memiliki inisiatif
untuk melakuakan kegiatan sosial dengan memanfaatkan sebuah potensi
yang dapat dikembangkan untuk menghasilkan kemandirian dari dan

untuk masyarakat di Dusun Dalem Widodomartani.

* https://id.wikipedia.org/wiki/Pemberdayaan_masyarakat

® https://kbbi.web.id/aset

® https://kbbi.web.id/wisata

" Hasil observasi lokasi penelitian, pada tanggal 14 Juni 2022.
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B. Latar Belakang

Saat ini, paket-paket wisata yang mengedepankan alam, budaya, serta
sesuatu yang unik dari suatu daerah tertentu sangat diminati. Salah satu paket
tersebut adalah mengunjungi desa wisata.® Berdasarkan hal tersebut,
pemerintah saat ini sedang gencar menggerakkan tumbuhnya ribuan desa
wisata di seluruh Indonesia. Desa Wisata menjadi destinasi yang diandalkan
sebagai penggerak ekonomi pariwisata dan ekonomi masyarakat khususnya
pedesaan.’ Namun tidak setiap desa dapat dijadikan desa wisata. Dibutuhkan
potensi dan kesiapan masyarakat untuk dapat mengembangkan suatu desa
wisata.’? Desa wisata hanya dapat berkembang jika dikelola oleh desa itu
sendiri.*! Organisasi yang khusus mengurusi desa wisata dibutuhkan agar
berkelanjutan serta melibatkan pihak yang menentukan arah desa wisata.
Pembinaan masyarakat merupakan salah satu strategi pengembangan desa
yang dapat dilaksanakan supaya satu orang dengan yang lain memiliki

pemikiran yang sama.™®

1. N. D. Putraand I. G. Pitana, Pariwisata Pro-Rakyat: Meretas Jalan Mengentaskan
Kemiskinan di Indonesia. Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata, 2010.

°D. Yustina, E. Rahayu, R. Aprilliyani, and A. T. Aryaningtyas, “Penguatan Kelompok
Ibu-Ibu PKK dalam Usaha Produk Beauty Spa guna Mendukung Rintisan Desa Wisata,” JMM
(Jurnal Masyarakat Mandiri), vol. 5, no. 2, pp. 526-538, 2021.

105 1. P. Barus, P. Patana, and Y. Afifuddin, “Analisis Potensi Obyek Wisata dan
Kesiapan Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata Berbasis Masyarakat di Kawasan Danau
Linting Kabupaten Deli Serdang,” Peronema Forestry Science Journal, vol. 2, no. 2, pp. 143-151,
2013.

"'N. R. Yudhasesa, I. Aliyah, and G. Yudana, “Pengaruh Jejaring Industri Lurik terhadap
Pengembangan Desa Wisata Tenun Tradisional Tlingsing, Klaten,” Region: Jurnal Pembangunan
Wilayah dan Perencanaan Partisipatif, vol. 15, no. 2, pp. 243-261, 2020.

2 F. Syah, “Strategi Mengembangkan Desa Wisata,” Prosiding Seminar Nasional Multi
Disiplin llmu & Call For Papers Unisbank ke-3 (SENDI_U 3), 2017.

3 A. T. Aryaningtyas and A. D. M. Th, “Pembinaan Pengelola Usaha Daya Tarik Wisata
di Jawa Tengah: Sosialisasi Standar Usaha,” KACANEGARA Jurnal Pengabdian pada
Masyarakat, vol. 4, no. 1, pp. 59-64, 2021.



Kota Yogyakarta memiliki kekayaan sumber daya yang sangat
beragam seperti pantai, gunung, budaya, warisan, seni,
dll. Hal ini menjadikan Yogyakarta salah satu daerah dengan potensi
pariwisata yang besar yang jika dikembangkan akan memperluas keragaman
pariwisata destinasi di Yogyakarta dan akan memberikan dampak ekonomi
yang positif bagi daerah tersebut. Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
secara administratif terbagi menjadi 3 kabupaten dan 1 kota. Kabupaten
sleman sebagai salah satu kabupaten DIY memiliki beberapa potensi wisata
yang dapat dikembangkan. Pengembangan pariwisata masyarakat semakin
gencar dilakukan sejak tahun 2003 (Dinas Pariwisata Sleman 2016). Ini tidak
hanya menguntugkan ekonomi tetapi juga perspektif pariwisata
berkelanjutan.**

Pertumbuhan jumlah pengunjung yang tersebar di beberapa destinasi
wisata di DIY semakin membuka peluang keuntungan bagi kegiatan yang
berhubungan dengan pariwisata. Konektivitas transportasi, akses informasi
menjadi  pendukung kegiatan pariwisata perlu diperhatikan oleh para
pemangku kepentingan. Karena selain suasana yang asri, air yang jernih dan
kondisi lingkungan yang alami, fasillitas pendukung juga menjadi daya tarik
bagi wisatawan. Objek wisata alam menurut Fandeli (1995:58) yaitu obyek
wisata yang daya tariknya bersumber dari keindahan sumber daya alam dan
kondisi lingkungannya. Keindahan yang bersumber dari alam yang dimaksud

adalah kondisi alami tanpa campur tangan manusia. Adapun sentuhan

“ Hafni Khairunnisa, “Pengembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat di Blue Lagoon
Sleman Yogyakarta, IMEJ: Islamic Management and Empowerment Journal Volume 1, Number 2,
Desember 2019. P. 205 — 216.



pengelola terhadap akses, fasilitas yang disesuaikan dengan kondisi
lingkungan.®

Secara geografis Kabupaten Sleman sebagian besar merupakan daerah
pedesaan sehingga hal ini merupakan peluang untuk menciptakan pemerataan
peningkatan kesejahteraan, peningkatan ekonomi dan sosial masyarakat. Dari
data dinas pariwisata Kabupaten Sleman pada tahun 2017 terdapat 39 desa
wisata di Kabupaten Sleman. Perkembangan desa wisata sendiri mengalami
pasang dan surut. Beberapa desa wisata mengalami pergeseran status tetapi
banyak juga desa wisata yang baru berdiri. Desa wisata Blue Lagoon
termasuk salah satu pendatang baru desa wisata yang diresmikan menjadi
desa wisata sejak tahun 2015.%

Blue Lagoon merupakan sebuah aset wisata yang dikelola oleh
Kelompok Sadar Wisata yang terletak di Dusun Dalem, Kelurahan
Widodomartani, Kecamatan Ngemplak. Pada awalnya tempat wisata ini
hanya sebuah mata air dan sungai jalur irigasi yang dimanfaatkan masyarakat
setempat untuk mencuci pakaian, mandi, dan pengairan sawah. Blue lagoon
pada mulanya bernama Tirta Budhi yang berasal dari bahasa jawa yang
berarti Tirta: Air dan Budhi: Baik. Nama Tirta Budhi pada awalnya kurang

begitu populer dikalangan pengunjung, karena nama ini belum resmi dan

>Chafid Fandeli, “Pengertian dan Konsep Dasar Ekowisata”, Pengusahaan Ekowisata,

Fakultas Kehutanan Univ. Gadjah Mada Yogyakarta, (2000), him. 1.

18 Meitolo Hulu, “Pengelolaan Pariwisata Berkelanjutan Studi Kasus: Desa Wisata

“Blue Lagoon” di Kabupaten Sleman, DIY”, Journal Of Tourism and Economic Vol.1, No.2,
2018, Page 73.



hanya sekedar kiasan yang digunakan untuk menamai tempat ini yang
bersumber dari masyarakat sekitar.'’

Salah satu kondisi yang wajib ada pada desa wisata merupakan
eksistensi manajemen pengelola desa wisata dan keterlibatan masyarakat desa
pada aktivitas desa wisata. Desa Wisata Blue Lagoon termasuk pemain baru
pada kancah desa wisata di Kabupaten Sleman, DIY. Peresmian Desa Wisata
Blue Lagoon dimulai pada tahun 2014 menggunakan nama resmi Pemandian
Tirta Budhi Blue Lagoon. Desa Wisata Blue Lagoon diresmikan pada 15
Maret 2015 oleh Bupati Sleman Bapak Sri Purnomo yang ketika itu
bertepatan dengan adanya hari air sedunia.

Desa Wisata Blue Lagoon terus berupaya akan melakukan
pengembangan desa wisata. Sebelum ditetapkan menjadi desa wisata dalam
bulan September 2014, dibentuklah terlebih dahulu panitia pra desa wisata.
Berdasarkan pembentukan panitia pengelola desa wisata yang lalu bertugas
menangani aktivitas wisata pada Desa Wisata Blue lagoon. Pelindung
berdasarkan = organisasi ini merupakan Bapak Suhadi. Pada waktu
terbentuknya penekanan Kerja berdasarkan panitia pengelola desa wisata
masih terpusat dalam pengelolaan Sendang Pulungan (Blue Lagoon Tirta
Budhi), tetapi seiring berjalannya waktu ketika penekanan kerja berdasarkan
susunan pengelola desa wisata mulai berinovasi menggali potensi lainnya.
Susunan organisasi ini adalah pelindung, penasehat, ketua umum, wakil

ketua, sekretaris, bendahara dan seksi lainnya misalnya keamanan,

17 Observasi lapangan, pada tanggal 14 Juni 2022.
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kebersihan, parkir, pembangunan dan dokumentasi. Organisasi ini terdapat
pengelola dan kelompok sadar wisata.*®

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan melihat pemanfaatan
aset wisata Blue Lagoon sampai saat ini masih menjadi daya tarik bagi
wisatawan. Oleh sebab itu, penulis merasa perlu untuk mengkaji lebih dalam
tentang proses pemberdayaan masyarakat berbasis aset wisata di Desa Wisata
Blue Lagoon dan dampaknya terhadap masyarakat yang berjudul “Proses
Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Aset Wisata di Dusun Dalem

Widodomartani”.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana Proses Pemberdayaan Masyarakat berbasis aset wisata di
Dusun Dalem Widodomartani?

2. Bagaimana Dampak Pemberdayaan Masyarakat berbasis aset wisata di

Dusun Dalem Widodomartani?

Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan proses pemberdayaan masyarakat berbasis aset wisata
di Dusun Dalem Widodomartani.

2. Mendeskripsikan dampak dari proses pemberdayaan masyarakat

berbasis aset wisata di Dusun Dalem Widodomartani.

'8 Wawancara dengan Suhadi selaku ketua blue lagoon, pada tanggal 24 Juni 2022.
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E. Manfaat Penelitian

1. Untuk Akademisi: Dapat memberikan sumbangan berupa IImu
Pengetahuan Dalam Upaya meningkatkan minat baca dan penelitian
Mahasiswa

2. Untuk Pribadi: Meningkatkan Keseriusan penulis dalam melakukan

penelitian Kualitatif.

F. Tinjauan Pustaka
Dalam pengamatan sejauh ini penulis masih sedikit mengkaji
proses pemberdayaan masyarakat berbasis aset wisata, penulis menemukan
berbagai sumber yang mengkaji beberapa penelitian. Penelitian tersebut
antara lain:

1. Dari penelitian Meitolo Hulu yang meneliti tentang “Pengelolaan
Pariwisata Berkelanjutan Studi Kasus: Desa Wisata “Blue Lagoon” di
Kabupaten Sleman, DIY”.** Fokus kajiannya tentang pengelolaan
pariwisata berkelanjutan Desa Wisata Blue Lagoon dan studi tentang
kepariwisataan di Kabupaten Sleman.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan jurnal penelitian
Meitolo Hulu yaitu fokus kajiannya yang merujuk kepada pariwisata
berkelanjutan. Sedangkan penelitian ini memiliki fokus kajian yang
merujuk kepada proses pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh

masyarakat dusun dalem dan dampaknya terhadap masyarakat.

19 Meitolo Hulu, yang meneliti tentang “Pengelolaan Pariwisata Berkelanjutan Studi

Kasus: Desa Wisata “Blue Lagoon” di Kabupaten Sleman, DIY”, Journal Of Tourism and
Economic Vol.1, No.2, 2018.



2. Penulis mengambil sumber dari penelitian Hafni Khairunnisa yang
meneliti tentang “Pengembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat di
Blue Lagoon Sleman Yogyakarta”.”® Fokus kajianya tentang
pengembangan pariwisata yang dikelola masyarakat lokal dalam
pengembangan desa wisata dan mengkaji model pengembangan desa
wisata berbasis pariwisata.

Persamaan dengan jurnal penelitian Hafni Khairunnisa adalah
bagian pemberdayaan yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Dalem
dalam mengembangkan Desa Wista Blue Lagoon. Sedangkan
perbedaanya adalah fokus kajian yang diteliti berupa pengembangan
pariwisata dengan fokus kajian yang penulis teliti berupa proses dan
dampak adanya blue lagoon.

3. Sedangkan dalam penelitian Andi Maya Purnamasari yang meneliti
tentang “Pengembangan masyarakat untuk pariwisata di kampung

wisata toddabojo Provinsi Sulawesi Selatan " **

Fokus kajiannya
tentang pengembangan pariwisata akan memberikan dampak positif
maupun negatif. Dampak tersebut akan berpengaruh terhadap kondisi
fisik maupun kehidupan sosial ekonomi penduduk yang berada di

sekitar obyek wisata.

2 Hafni Khairunnisa, yang meneliti tentang “Pengembangan Pariwisata Berbasis
Masyarakat di Blue Lagoon Sleman Yogyakarta, IMEJ: Islamic Management and Empowerment
Journal Volume 1, Number 2, Desember 2019.

2L Andi Maya Purnamasari yang meneliti tentang “Pengembangan Masyarakat untuk
Pariwisata di kampung wisata Toddabojo Provinsi Sulawesi Selatan” jurnal diterbitkan vol.22 no.
1, April 2011.



Perbedaan yang peneliti temukan dari Jurnal penelitian Andi
Maya Purnamasari dengan penelitian ini adalah bagian yang menjadi
fokus kajiannya berupa pengembangan masyarakat untuk pariwisata
yang dilakukan. Sedangkan penelitian ini memiliki fokus kajian berupa
proses dan dampak dari pemberdayaan masyarakat yang diteliti.

4. Penulis juga mengkutip penelitian dari Kesi Widjajanti yang meneliti
tentang “Model Pemberdayaan Masyarakat . Fokus kajiannya tentang
masalah penelitian yaitu bagaimana proses peningkatan keberdayaan
masyarakat melalui proses pemberdayaan yang terwujud dari modal
sosial, modal manusia, modal fisik dan kemampuan pelaku. Hal ini akan
memberikan solusi yang lebih baik karena dapat menambah penjelasan
bahwa proses pemberdayaan masyarakat mutlak diperlukan untuk
mencapai keberdayaan masyarakat.

Persamaan dengan jurnal penelitian Kesi Widjajanti dengan
penelitian ini adalah bagian model pemberdayaan masyarakat yang
bertujuan untuk mengembangkan wilayah yang memiliki fokus kajian
berupa masalah yang dihadapi yaitu bagaimana peningkatan
keberdayaan masyarakat melalui proses pemberdayaan.

5. Terakhir penulis juga mengambil sumber dari penelitian Hary

Hermawan yang meneliti tentang “Dampak Pengembangan Desa

22 Kesi Widjajanti yang meneliti tentang “Model Pemberdayaan Masyarakat” jurnal
diterbitkan Volume 12, nomor 1, Juni 2011.
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Wisata Nglanggeran Terhadap Sosial Budaya Masyarakat Lokal ~ 23

Fokus kajiannya adalah dampak pengembangan desa wisata terhadap
berbagai aspek seperti: Sosial budaya, kehidupan Sehari-hari, Individu
dan keluarga, dan kesenian lokal.

Persamaan dengan penelitian ini adalah focus kajiannya yang
mendeskripsikan dampak terhadap pengembangan terhadap aspek sosial
budaya dan kesenian lokal yang ada di wilayah tersebut. Dampak dari
fokus kajian ini memberikan efek positif terhadap kehidupan sehari-hari

masyarakat yang ada di tepat penelitian masing-masing.

Pendeknya, penelitian-penelitian di atas dapat menjadi referensi
bagi penelitian tentang pemberdayaan masyarakat berbasis asset wisata.
Penulis tidak temukan penelitian yang betul-betul sama kajianya dengan
yang penulis lakukan, tetapi dalam berapa hal terdapat beberapa kemiripan
yang tidak signifikan. Karena itu, penelitian penulis ini telah layak untuk

dilakukan dan dikaji dalam bentuk penelitian lapangan.

G. Landasan Teori
1. Proses Pemberdayaan Masyarakat

Proses Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah urutan
perubahan peristiwa dalam perkembangan sesuatu.?* Dalam proses

pemberdayaan masyarakat, tentu saja bukan sebuah “proses instan”.

% Hary Hermawan yang meneliti tentang “Dampak Pengembangan Desa Wisata
Nglanggeran Terhadap Sosial Budaya Masyarakat Lokal” jurnal diterbitkan ISBN: 978-602-
72850-3-3

2% https://kbbi.web.id/proses diakses pada tanggal 06 juli 2022
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Karena proses pemberdayaan mempunyai tiga tahapan antara lain:

penyadaran, pengkapasitasan, serta pendayaan.?

a. Penyadaran, dengan kata lain kegiatan yang dilakukan untuk
menyadarkan atau mencerahkan target yang hendak diberdayakan.
Dengan tujuan kelompok sasaran, dapat memahami dan mengerti
masalah yang dihadapi dan mengubah cara hidup masing-masing dan
mampu memperbaiki kondisi untuk menciptakan yang lebih baik lagi
kedepannya. Proses pemberdayaan itu dimulai dari dalam diri mereka,
bukan dari orang luar. Program-program yang dapat dilakukan pada
tahap ini dengan memberikan pengetahuan yang bersifat kognisi, belief,
dan healing.?

b. Pengkapasitasan, adalah proses setelah masyarakat menyadari, dan
kemudian diberi daya, kuasa dan target. Proses pengkapasitasan
terdapat tiga jenis yaitu pengkapasitasan manusia, yang dilakukan
dengan cara memberikan pelatihan, workshop, dan seminar.
Pengkapasitasan organisasi dengan cara memberikan pemahaman
terkait pola pembentukan struktur organisasi dan pengelolaannya.
Selanjutnya pengkapasitasan sistem nilai yang memberikan pemahaman
berupa anggaran dasar dan anggaran rumah tangga, pembentukan

aturan, prosedur dan sistem.?’

?* Randy R. Wrihatnolo dan Riant Nugroho Dwidjowijoto, Manajemen Pemberdayaan:
Sebuah Pengantar dan Panduan Untuk Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2007), him. 2.

*® 1bid, him. 4.

#" 1bid, him. 5.
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c. Pendayaan, merupakan proses pemberian daya, kekuasaan, otoritas,

peluang sesuai dengan kecakapan yang telah dimiliki.?

2. Dampak

Pengertian dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah benturan, pengaruh, yang mendatangkan akibat baik positif
maupun negatif. Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu
(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau
perbuatan seseorang. Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada
hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang
mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi.?’

Dampak dalam undang-undang lingkungan hidup pasal 1 butir 9
adalah perubahan lingkungan yang disebabkan oleh suatu kegiatan.
Sedangkan yang dimaksud dengan lingkungan menurut Bintarto yang
dikutip oleh Sudarmo yaitu lingkungan fisik dan non fisik. Lingkungan
fisik meliputi penggunaan, kepemilikan, dan penguasaan lahan.
Sedangkan lingkungan non fisik adalah lingkungan yang berada di
dalam masyarakat seperti aspek sosial, ekonomi, dan budaya.*

Menurut Surito Hardoyo yang dikutip oleh Sudarmo, dampak
mempunyai dua sifat, yaitu primer dan sekunder. Dampak primer

adalah perubahan lingkungan yang disebabkan langsung oleh keadaan.

% 1bid, him. 6.

29 https://kbbi.web.id/dampak diakses pada tanggal 14 juni 2022.

% sudarmo Ali Murtolo, “Dampak Pengembangan Ekonomi (pasar) Terhadap
Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta (Studi Kasus Pertanian Salak
Pondoh Desa Bangunkerto)”, (Yogyakarta Departemen Pendidikan dan Kebudayaan DIY, 1995),
him.87.
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Sedangkan sifat sekunder yaitu perubahan pada lingkungan yang secara
tidak langsung dari kegiatan. Dari kedua sifat tersebut memberikan
dampak positif maupun dampak negatif.*
Dampak biasanya dikategorikan dalam aspeksosial ekonomi dan
sosial budaya.*
a. Sosial Ekonomi
Dampak ini bisa dilihat dari hal yang bersifat positif dan
negatif, jika positif bisa dilihat dari aspek tentang meningkatnya
kelayakan dan kenyamanan masyarakat, terbentuknya kesempatan
kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat. Selanjutnya jika
dilihat dari sisi negatif dapat dilihat dari menurunnya pendapatan
masyarakat, meningkatnya biaya operasional, dan melemahnya
jaringan sosial.*
b. Sosial Budaya
Dampak tersebut dilihat dari perubahan yang terjadi akibat
aktivitas masyarakat yang mempengaruhi sosial budaya. Perubahan
sosial budaya meliputi perubahan pada tingkat partisipasi masyarakat

(bertambah atau berkurangnya penduduk), penemuan-penemuan

baru, dan pertentangan (conflict) atau biasa dilihat dari aktivitas

*! Ibid, him.87.

%2 Ibid, him.112.

¥ Aji Wahyu Heriyanto, “Dampak Sosial Ekonomi Relokasi Pedagang Kaki Lima di
Kawasan Simpang Lima dan Jalan Pahlawan Kota Semarang”. Economics Development
Analiysis Journal, vol. 1:2 (2012), him.3.
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gotong royong masyarakat yang berhubungan dengan kegiatan
kebudayaan.®*

Dampak adalah sebuah imbas dari tindakan yang dilakukan
sebelumnya. Dampak secara sosial ekonomi adalah pengaruh dari
sebuah pelaksanaan kegiatan yang berimbas terhadap nilai sosial dan
perekonomian.*

a. Dampak Sosial dan Pariwisata

Menurut Akhmad Bories dibukanya pariwisata berarti suatu
tempat tersebut harus bersiap menerima dampak dari adanya
pariwisata, baik dampak untuk masa sekarang atau nanti, baik
dampak secara langsung maupun tidak langsung, baik sosial ekonomi
maupun budaya. Dampak yang ditimbulkan dari segi sosial menurut
Akhmad Bories, antara lain:*°

1. Dampak terhadap hubungan secara inter-personal antar
masyarakat

2. Dampak terhadap keterlibatan dan keterkaitan masyarakat

3. Dampak terhadap sistem pembagian kerja

Dampak terhadap mobilitas dan stratifikasi sosial
Dampak terhadap ritme kehidupan sosial masyarakat
Dampak terhadap organisasi atau lembaga di masyarakat

Dampak terhadap perpindahan penduduk

© N o o &

Dampak terhadap penyimpangan sosial

** 1bid, him.4.

* Moch. Sirojuddin, “Dampak Pengembangan Ekowisata Lintang Sewu Terhadap
Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat”, Skripsi, Yogyakarta: Prodi PMI Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2020).

% Akhmad Bories Yasin Abdillah, dkk, “Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap
Kehidupan Masyarakat Lokal Di Kawasan Wisata (Studi Pada Masyarakat Sekitar Wisata Wendit,
Kabupaten Malang) ”, Jurnal Administrasi Bisnis,Vol. 30 No. 1, (Januari 2016), him. 75-76.
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9. Dampak terhadap adat, kesenian, dan budaya
10. Dampak terhadap sistem kekuasaan dan pengaruh sosial

b. Dampak Ekonomi

Menurut Edy Rismiyanto dan Totok, tujuan Pengembangan
industry pariwisata bukan semata meningkatkan perolehan pajak dan
devisa untuk Negara, pariwisata diharapkan sebagai salah satu roda
pembangunan. Menurutnya ada banyak dampak yang ditimbulkan
dari segi ekonomi setelah dibuka, dan dikembangkannya industry
pariwisata, antara lain: (1) Peningkatan Kesempatan Kerja, (2)
Peningkatan kesempatan usaha, (3) Peningkatan Pendapatan
Nasional, (4) Penerimaan Pajak dan Retribusi, (5) Peningkatan nilai
tambah sebuah produk, (6) Memberikan dampak efek multidimensi
di dalam perekonomian karena imbas dari investor, pengeluaran

Tourist ataupun perniagaan di dalam negeri.*’

H. Metodologi Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian  ini  mengambil lokasi di Dusun Dalem,
Widodomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. Alasan dipilihnya
Dusun Dalem sebagai tempat penelitian karena adanya salah satu
sumber mata air yang masih alami yang menjadi cikal bakal Dusun

Dalem menjadi desa wisata.

*"Ibid., him. 18.
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2.J

enis Penelitian

Pada penelitian ini penulis mengambil Metode Kualitatif karena

ada beberapa alasan yaitu:*®

Dapat mendeskripsikan fenomena yang terjadi di lapangan
Mampu mendekatkan peneliti dengan responden
Mampu menjawab pertanyaan yang dijelaskan secara kualitatif

Memungkinkan bisa menghasilkan teori baru

3. Subyek Penelitian

d

p

Subjek penelitian adalah sumber informasi yang bisa
imanfaatkan untuk memberi informasi tentang situasi dan kondisi latar

enelitian. Syarat-syarat yang harus diperhatikan dalam menentukan

subyek penelitian, yaitu orang yang berperan aktif dalam, kegiatan yang

sedang diteliti dan sudah cukup lama dalam mengikuti program

tersebut. Selain itu, mempunyai waktu lama untuk memberikan

informasi terkait program yang sedang diteliti. Adapun yang menjadi

subjek penelitian adalah:

a

b

o

o

D

.- Suhadi selaku Ketua Pengelola

. Yudha Eka Pratama selaku Sekretaris
. Arip selaku Pekerja

. Syamsiah selaku Pedagang

. Satrio selaku Pengunjung

% Materi kuliah disampaikan dalam mata kuliah pengantar metodologi penelitian dengan
Dosen Pengampu Dr. Aziz Muslim, hari kamis tanggal 14 September 2017.
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4.

Teknik Penentuan Informan

Teknik penentuan informan pada penelitian ini menggunakan
teknik menentukan (pusposive sampling) yaitu teknik pengambilan
sample secara sengaja sesuai dengan data atau sampel yang penulis
butuhkan. Singkatnya peneliti menetukan informan berdasarkan kriteria
yang telah peneliti tetapkan dari awal, dalam hal ini informan yang akan
dipilih adalah Ketua pengelola desa wisata, sekretaris, pekerja,

pedagang, dan pengunjung.

5. Data dan Sumber Data

Tabel 1. 1: Data dan Sumber Data

Pertanyaan
NO yang Data yang dicari Sumber data
diajukan
1. Bagaimana . Tahap 1. Observasi
Proses Penyadaran 2. Wawancara
Pemerdayaan . Tahap 3. Dokumentasi
Masyarakat ? Pengkapasitasan
. TahapPendayaan
2. Bagaimana . Dampak  Sosial | 1. Observasi
Dampak  dari Ekonomi 2. Wawancara
Pemberdayaan . Dampak  Sosial | 3. Dokumentasi
Masyarakat? Budaya
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6. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini penulis menggunakan,
teknik sebagai berikut:

pertama adalah wawancara, jenis wawancara yang digunakan
dalam, penelitian ini adalah wawancara terstruktur. Dalam wawancara
terstruktur pertanyaan-pertanyaan sudah disiapkan terlebih dahulu dan
berharap informan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti.

Kedua, menggunakan observasi, teknik observasi dalam
penelitian ini  menggunakan teknik observasi langsung, Vaitu
mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamanatn dan pencatatan
gejala-gejala yang tampak dilapangan, yang pelaksanaanya langsung di
tempat dimana perisiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi. Teknik ini
digunakan supaya memungkinkan penulis untukmeneliti secara
langsung.*

Ketiga, menggunakan teknik dokumentasi, teknik dokumentasi
merupakan teknik dalam pengumpulan berbagai arsip, dokumentasi, atau
piagam-piagam terkait dengan permasalahan penelitian yang ada pada

lokasi penelitian yang menjadi subjek penelitian peneliti.*°

7. Teknik Validasi Data

¥ Hadari, Nawawi, “Metode Penelitian Bidang Sosial”, (Yogyakarta: Gama Univ.
Press,1995), him. 100.
0 Andi, Prastowo “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian”.

(Yogyakarta: Ar-ruzz,2011), him. 106-107.
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Upaya tidak diragukan kebenarannya, maka perlu dilakukannya
pemakaian triangulasi. Triangulasi merupakan proses penguatan bukti
dari individu-individu yang berbeda. Karena peneliti juga tidak terlibat
secara langsung dalam program vyang diteliti sehingga triangulasi
merupakan teknik yang sesuai digunakan dalam validasi data. Hal ini
dapat dicapai dengan cara:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
Seperti data hasil observasi peneliti terkait fasilitas dan tahapan
pembagunan yang ada di lokasi lalu peneliti bandingkan dengan hasil
data wawancara lansung dengan para pengelola blue lagoon.

b. Membandingkan dokumentasi dengan observasi
Dokumen-dokumen terkait, peneliti bandingkan dengan pengamatan
peneliti dilapangan sehingga data yang peneliti dapatkan dapat
dipertanggungjawabkan. Contohnya salah satu artikel tentang proses
penemuan blue lagoon dari awal hingga sampai saat ini yang melalui
berbagai tahapan, lalu penelti bandingkan dengan observasi langsung

peneiti selama berada di lokasi penelitian.

8. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian
dasar.** Model analisis data mengguanakn model analisis interaktif.

Pada analisis interaktif terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data,

* Basrowi, Suwandi, “Memahami Penelitian Kulaitatif”, him. 288.
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penyajian data dan penarikan kesimpulan. Proses reduksi data awalnya
mengidentifikasi informasi atau data yang berkaitan dengan fokus dan
masalah penelitian. Penyajian data adalah menyediakan sekumpulan
informasi yang sudah disusun, supaya mudah dalam menarik

kesimpulan.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam masalah yang diteliti maka peneliti
menyajikan skripsi ini kedalam empat bab pembahasan:

Bab | : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjuan pustaka, landasan
teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il : Gambaran umum yang terdiri dari profil Desa Wisata Blue
Lagoon Widodomartani dan letak geografis.

Bab Il : Pembahasan yang terdiri dari proses pemberdayaan
masyarakat berbasis aset wisata dan dampak dari pemberdayaan.

Bab IV : Penutup yang terdiri dari kesimpulan penelitian, saran,

dan kata penutup.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pertanyaan penelitian atau rumusan masalah dalam
penelitian ini, bagaimana proses pemberdayaan masyarakat berbasis aset
wisata di Desa Wisata Blue Lagoon dan dampak pemberdayaan masyarakat
berbasis aset wisata di Desa Wisata Blue Lagoon. Kesimpulan yang dapat
diambil adalah sebagai berikut:

1. Proses Pemberdayaan Masyarakat

Proses pemberdayaan Desa Wisata Blue Lagoon dilakukan oleh
Masyarakat Dusun Dalem yang tergabung dalam Kelompok Sadar Wsata
melalui beberapa tahapan yaitu:

Pertama, tahap penemuan aset wisata tahap ini merupakan awal
dari munculnya ide pemberdayaan yang bersumber dari penemuan potensi
berupa sumber mata air yang ada di Dusun Dalem. Kedua, tahap
penyadaran. Pada tahap ini masyarakat mulai disadarkan akan adanya
sebuah aset yang bisa dikelola dan apabila aset itu bisa dikelola dengan
baik maka akan ada peningkatan eksistensi Dusun Dalem. Ketiga, tahap
pengkapasitasan. Pengelola Desa Wisata meminta bantuan masyarakat
Dusun Dalem, pemerintah, dan akademisi dalam pembangunan desa
wisata, kemudian Suhadi Memprakarsai tahap awal pembangunan,
pembentukan struktur dan pembangunan posko untuk kelompok sadar

wisata melaui penggabungan pekerja dan fasilitas untuk Desa Wisata Blue
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Lagoon. Keempat, tahap pendayaan. Pada tahap ini kelompok sadar
wisata Desa Wisata Blue Lagoon melakukan pembagian pos pekerja
berdasarkan tingkat kemampuan dan kecakapan. Seperti Arip di bagian
keamanan bawah, Teguh di bagian parkir dan Gono di bagian perawatan
daerah aliran sungai. Kelima, Desa Wisata Blue Lagoon melalui
masyarakat, pihak terkait seperti kenalan atau relasi, dan media sosial
seperti  Facebook, Instagram, Blogspot resmi dan terakhir evaluasi
perkembangan yaitu melalui kritik dan saran pengunjung yang datang

berkunjung dan melalui rapat pengelola.

. Dampak Pemberdayaan Masyarakat
Dampak dari proses pembangunannya dengan melibatkan
masyarakat Dusun Dalem dan efek dari pembangunan adalah sebagai
berikut:
a. Dampak Sosial Ekonomi
Proses pembangunan Desa Wisata Blue Lagoon berdampak
pada masyarakat lokal dan pembangunan tersebut berdampak pada
masyarakat di bidang ekonomi seperti menciptakan lapangan pekerjaan
baru bagi masyarakat, meningkatkan pendapatan masyarakat,
memberikan bantuan berupa santunan kepada anak yatim dan fakir
miskin.
b. Dampak Sosial budaya
Dampak sosial budaya dari proses pemberdayaan Desa Wisata

Blue Lagoon adalah meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
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pengelolaan desa wisata dan menciptakan rasa kekeluargaan dan
semangat gotong-royong, dan di bidang budaya, budaya lokal seperti
teater air dan jathilan dilestarikan dan juga memperkenalkan ke
pengunjung bagaimana keunikan aset wisata yang terdapat di desa

wisata ini.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan penemuan peneliti di lapangan maka

yang menjadi saran peneliti adalah sebagai berikut:

1. Pihak Pengelola Desa Wisata Blue Lagoon

Pengembangan Desa Wisata Blue Lagoon sudah cukup berhasil
dilakukan oleh Kelompok Sadar Wisata,akan tetapi dibalik kelebihan pasti
ada kekurangan. Selam peneliti melakukan observasi di lapangan, ada
beberapa hal yang ingin penelitin ungkapkan dalam hasil penelitian
sebagai berikut: sebagai subjek pemberdayaan, Kelompok Sadar Wisata
hendaknya menekankan keyakinan dalam pengelolaan desa wisata dengan
mengajak masyarakat lebih banyak untuk meningkatkan mutu dan kualitas
sarana dan pra-sarana yang ada di tempat ini, memberikan pelatihan yang
lebih baik kepada pekerja agar mereka tidak melalaikan kewajibannya
dalam memandu wisatawan, dan terakhir adalah menekan biaya
pengeluaran dengan memanfaatkan tenaga masyarakat Dusun Dalem

dalam perbaikan fasilitas yang ada di desa wisata ini.
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2. Pekerja di Desa Wisata Blue Lagoon
Pekerja merupakan unsur penting dalam kemajuan desa wisata ini,
adapun saran dari peneliti pertama adalah memperbaiki kualitas pelayanan
terhadap pengunjung, kedua mengontrol dengan baik di saat pergantian
shift kerja, sehingga tidak mengganggu aktivitas atau kegiatan yang ada di
Desa Wisata Blue Lagoon. Ketiga adalah tetap bersifat ramah dan
semangat dalam menjalankan pekerjaan.
3. Pedagang di Desa Wisata Blue Lagoon
Dari hasil pengamatan peneliti selama berada di lapangan, bahwa
pedagang sudah baik dalam hal penjualan, akan tetapi peneliti memberikan
saran berupa peningkatan kualitas hasil masakan dan tersedianya olahan
makanan khas yang bervariasi, di sini masih terdapat makanan instan yang

dijual dan cenderung menggusur posisi makanan lokal.
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D. Wawancara
Dengan Suhadi (Ketua Blue Lagoon)
Dengan Syamsiah (Penjual di Blue Lagoon)
Dengan Arip (Keamanan dan tim SAR Blue Lagoon)
Dengan Satrio (Pengunjung di Blue Lagoon)
Dengan Yudha Eka Pratama (Sekretaris Blue Lagoon)
Dengan Gono (Wakil Ketua Blue Lagoon)

E. Observasi

Observasi bidang ekonomi di Desa Wisata Blue Lagoon, Widodomartani
Ngemplak, pada tanggal 14 Juni 2022.

Observasi bidang kesenian di Desa Wisata Blue Lagoon, Widodomartani
Ngemplak, pada tanggal 10 Juli 2022.

Observasi Budaya Lokal di Desa Wisata Blue Lagoon, Widodomartani,
Ngemplak, pada tanggal 14 Juni 2022.

Observasi Kuliner di Desa Wisata Blue Lagoon, Widodomartani, Ngemplak,
pada tanggal 14 Juni 2022.

Observasi warga lokal di Desa Wisata Blue Lagoon, Widodomartani,
Ngemplak, pada tanggal 14 Juni 2022.

Observasi spot foto pada tanggal 14 Juli 2022.

Observasi tempat mancing pada tanggal 14 Juli 2022.
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